BAB  II

LANDASAN TEORI

2.1  SEKILAS MENGENAI SOCIAL AGENCY BOOK

Toko buku Social Agency atau yang lebih dikenal dengan nama Social Agency Book (SAB) adalah sebuah usaha dagang yang bergerak dalam bidang pembelian dan penjualan buku. Toko buku Social Agency ini didirikan pada tanggal 11 Mei 2001 oleh bapak Masud. Sampai saat dibuatnya karya tulis ini, toko buku Social Agency telah memiliki 35 orang karyawan dan karyawati pada bagian yang berbeda - beda yaitu sebagai penanggung jawab toko, pada bagian pengelolaan barang, pada bagian kasir dan pada bagian administrasi usaha. Untuk bagian kasir masih dibagi menjadi beberapa counter. Untuk lebih jelasnya struktur organisasi yang ada di toko buku Social Agency adalah seperti berikut.
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi di SAB

Dari struktur organisasi di atas yang menduduki posisi paling tinggi adalah pimpinan toko. Pimpinan tersebut mempunyai bawahan-bawahan dan yang bertanggung jawab langsung terhadap pimpinan adalah penanggung jawab.  Penanggung jawab diberi kepercayaan untuk mengelola berbagai permasalahan yang menyangkut barang dan karyawan. Bagian penanggung jawab membawahi tiga bagian yaitu pengadaan barang, kasir dan bagian administrasi usaha. Bagian pengadaan barang bertanggung jawab atas pengadaan buku-buku yang akan dijual. Bagian kasir adalah bagian yang bertanggung jawab atas segala transaksi keuangan. Bagian administrasi usaha bertanggung jawab atas semua barang yang masuk dan juga bertanggung jawab atas supplier buku. Bagian counter bertanggung jawab atas keamanan stok buku.

Hal utama yang menjadi daya tarik konsumen terhadap toko buku Social Agency adalah kelengkapan buku-buku yang dijual serta adanya diskon dari buku–buku yang dijual kepada konsumen. Selain itu hal lain yang menjadi keunggulan dari toko buku ini adalah masalah pelayanan dan penyampulan buku-buku yang dibeli oleh konsumen secara gratis. 

2.2  SISTEMATIKA PENGOLAHAN DATA DI SOCIAL AGENCY BOOK

Dalam pembahasan kali ini akan diuraikan mengenai terjadinya proses transaksi pembelian dan penjualan buku.  Prosedur pengolahan data yang akan dibahas meliputi pengolahan data penerbit, pengkategorian buku, pengolahan data buku, pembelian buku dari penerbit, pengembalian buku ke penerbit atau sering disebut sebagai retur pembelian, penjualan buku ke konsumen, retur penjualan dari konsumen dan pembayaran ke penerbit.

Pengolahan Data Penerbit


Penerbit yang memasok buku ke toko Buku Social Agency jumlahnya puluhan. Penerbit - penerbit tersebut ada yang berasal dari kota Yogyakarta sendiri seperti penerbit Andi Yogyakarta dan ada pula yang berasal dari luar kota Yogyakarta seperti penerbit Gunung Roay yang berasal dari Tasikmalaya. 

Jumlah penerbit yang ada akan terus bertambah dan untuk data penerbit yang baru memasok buku ke Social Agency Book datanya akan dimasukkan ke dalam daftar penerbit. Selanjutnya pada transaksi pembelian berikutnya data penerbit ini tidak perlu dimasukkan lagi namun cukup dengan memilihnya dari daftar penerbit.

Pengkategorian Buku


Buku-buku yang ada di toko buku Social Agency pertama-tama dikategorikan berdasarkan jenis keilmuan buku seperti buku - buku agama, teknik,  ekonomi, politik, bahasa dan buku - buku komputer.

Setelah kategori yang pertama, pengkategorian buku selanjutnya didasarkan pada penerbit buku tersebut.

Pengolahan Data Buku

Judul buku yang ada di toko buku Social Agency terus bertambah banyak dan terdiri dari berbagai macam jenis buku. Untuk buku baru yang belum pernah ada di Social Agency Book datanya akan dimasukkan ke dalam daftar buku. Selanjutnya pada transaksi pembelian berikutnya data buku ini tidak perlu dimasukkan lagi tapi cukup dengan memilihnya dari daftar buku. Untuk sebuah judul buku dengan pengarang yang sama hanya diterbitkan oleh satu penerbit saja. Dan hal ini berarti bahwa satu buah judul buku dengan pengarang yang sama hanya dipasok dari satu penerbit.

Pembelian Buku


Buku – buku yang ada di Social Agency Book dibeli langsung dari penerbit tanpa melalui pihak perantara lainnya kecuali penghubung dari pihak penerbit yang ditunjuk oleh penerbit dan biasanya adalah orang dari dalam penerbit itu sendiri yang bisa dihubungi oleh pihak Social Agency Book untuk melakukan transaksi. Nama penghubung ini disimpan dalam data penerbit. 


Pembelian buku ke penerbit bisa dilakukan cara tunai (cash) atau secara kredit dan pembayarannya bisa dilakukan beberapa kali tergantung dari perjanjian yang dibuat antara penerbit dan Social Agency Book. Untuk masalah pembayaran akan dibahas dibagian lain pada bab ini.

Retur Pembelian


Retur pembelian dilakukan jika buku - buku yang berasal dari penerbit terdapat kerusakan dalam pengirimannya. Selain karena hal tersebut terdapat faktor lain yang menyebabkan retur pembelian yaitu buku yang diterima oleh pihak Social Agency Book tidak sesuai dengan yang dipesan. Retur pembelian bisa juga terjadi karena ada halaman dari buku yang kosong atau ada halaman yang kurang. Penyebab yang terakhir ini biasanya terjadi setelah adanya komplain dari konsumen.

Penjualan Buku


Penjualan buku ke konsumen dilakukan secara langsung melalui karyawan/ karyawati yang berada di bagian penjualan. Mengenai pembayaran penjualan dilakukan secara tunai, tidak bisa dilakukan dengan cara kredit dan langsung dibayarkan ke bagian kasir.  

Retur Penjualan


Retur penjualan terjadi karena konsumen melakukan komplain terhadap buku yang dibelinya ke Social Agency Book. Retur penjualan bisa dilakukan jika buku yang dikembalikan ke Social Agency Book karena misalnya ada halaman yang kosong atau ada halaman yang kurang. Namun komplain konsumen bisa ditolak jika buku dikembalikan karena buku sobek atau terkoyak. 

Pembayaran 


Pembayaran dilakukan karena adanya pembelian buku ke penerbit. Jika pembelian sifatnya tunai maka pembayaran langsung dilunasi dan jika pembelian sifatnya kredit maka pembayaran bisa dilakukan beberapa kali. 

2.3  PERANGKAT KERAS

Dalam pembuatan karya tulis ini, komputer yang digunakan mempunyai spesifikasi seperti berikut:

1. Komputer AMD Duron 850 M
2. RAM 128 MB

3. Harddisk 20 GB

4. VGA Card 64 MB

5. Monitor VGA

6. Keyboard dan Mouse

7. Printer 

Untuk dapat menjalankan aplikasi ini, spesifikasi minimum komputer yang dibutuhkan adalah seperti berikut:

1. Komputer Pentium 100 atau Celeron 233 MMX

2. RAM 32 MB

3. Harddisk 3 GB

4. VGA Card 2 MB

5. Monitor VGA

6. Keyboard dan Mouse

7. Printer 

Untuk kinerja komputer yang lebih baik disarankan menggunakan spesifikasi yang lebih tinggi dari spesifikasi minimum yang disebutkan di atas.

2.4  PERANGKAT LUNAK


Dalam pembuatan karya tulis ini software-software yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Sistem Operasi Windows 98

2. Aplikasi pengolah kata Microsoft Word 2000 untuk pembuatan naskah

3. Flow Charting 4 untuk pembuatan perancangan relasi antar tabel dan diagram alir sistem

4. Bahasa pemrograman Delphi 6

2.4.1  
Sistem Operasi Windows 98

Sistem operasi Windows 98 merupakan sistem operasi yang dikembangkan oleh raksasa software Microsoft. Sistem Operasi Windows adalah sebuah sistem operasi yang berbasis grafik dan mempunyai banyak kemampuan, diantaranya adalah kemampuan untuk menjalankan beberapa program secara bersamaan atau yang disebut multitasking, pemakaiannya yang mudah dan menyenangkan atau user friendly, dukungan terhadap jaringan, pemrosesan paralel dan tampilan grafiknya yang baik. Selain itu Sistem Operasi Windows juga merupakan Graphical User Interface (GUI), yaitu suatu sistem operasi yang menggunakan media grafik dari komputer secara ekstensif sebagai media penghubung atau antarmuka dengan pemakai aplikasi. 

2.4.2  
Microsoft Word

Microsoft Word digunakan dalam karya tulis ini sebagai aplikasi pengolah kata untuk pembuatan naskah. Dipilihnya Microsoft Word karena kemudahannya dalam penggunaan dan kelengkapan fitur – fitur yang ditawarkan. Microsoft Word tergabung dalam paket instalasi Microsoft Office 2000.

2.4.3  
Bahasa Pemrograman Delphi 6

Delphi 6 merupakan bahasa pemrograman yang bersifat visual. Bahasa  pemrograman ini dikembangkan dari bahasa Pascal yang diciptakan oleh Niklaus Wirth (seorang ilmuwan dari Swiss) pada tahun 1971.

Borland Delphi dirilis pertama kali pada tahun 1995 (Delphi versi 1) dan berjalan pada mesin 16 Bit (Windows versi 3x). Delphi versi 1 ini selain dapat berjalan pada Windows 3x juga dapat berjalan pada Windows 95. Selang satu tahun kemudian Borland International merilis Delphi versi 2 yang secara khusus berjalan pada mesin 32 Bit (tidak dapat berjalan pada mesin 16 Bit atau Windows 3x) yaitu pada sistem operasi Windows 95 dan Windows NT. 

Satu tahun kemudian Borland International sebagai perusahan yang mengeluarkan bahasa pemrograman Delphi berganti nama menjadi Inprise Corporation dan kemudian merilis Delphi versi 3 pada tahun 1997, Delphi versi 4 pada tahun 1998, Delphi versi 5 pada tahun 1999, Delphi versi 6 pada tahun 2001 dan Delphi versi 7 pada tahun 2002.

Dalam Delphi dikembangkan suatu sistem pemrograman yang terpadu yang dikenal sebagai IDE (Integrated Development Environment). Pada Delphi versi 6 IDE Delphi ini dibagi menjadi tujuh bagian utama yaitu Menu, Speed Bar, Component Palette, Form Designer, Code Editor, Object Inspector dan Object Tree View seperti terlihat pada gambar 2.2.
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Gambar 2.2 IDE Delphi
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